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Abstract. Pemecahan masalah matematika merupakan proses untuk memecahkan suatu 

persoalan matematika dengan mencari solusi yang memanfaatkan pengetahuan 

matematika dimiliki oleh siswa. Kemampuan pemecahan masalah sangat berpengaruh 

dalam perkembangan siswa bukan hanya untuk mereka yang mempelajari matematika 

tetapi bagi mereka yang menerapkannya di nyata. Ini dikarenakan pemecahan masalah 

dapat mengembangkan keterampilan  berpikir, menerapkan prosedur dan memperdalam 

pemahaman konseptual. Siswa perlu memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

dibutuhkan di abad 21. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dimana guru dan siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Karangkajen adalah 

subjek pada penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kebutuhan media pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran guided inquiry 

yang dapat menstimulus kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hasil 

penelitian ini diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

dimilki siswa masih rendah. Media pembelajaran  dan model pembelajaran yang 

digunakan belum dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Sehingga dibutuhkan E-LKPD dengan model pembelajaran guided inquiry dalam 

proses pembelajaran untuk menstimulus kemampuan pemecahan matematika siswa. 
 

Kata Kunci: E –LKPD, Kemampuan Pemecahan Masalah, guided Inquiry 

1. Pendahuluan 

Masalah terjadi disetiap kali siswa menghadapi situasi dimana siswa tidak dapat menyelesaikannya. 

Pemecahan masalah adalah sebuah proses untuk mendapatkan solusi yang tepat untuk mencapai suatu 

tujuan yang diinginkan [1]. Sejalan dengan itu, pemecahan masalah matematika merupakan proses 

untuk memecahkan suatu persoalan matematika dengan mencari solusi yang memanfaatkan 

pengetahuan matematika dimiliki oleh siswa [2]. Sehingga  keterampilan yang harus dimiliki siswa 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematika [3]. Menurut Polya, terdapat beberapa langkah 

pemecahan masalah yaitu memahami  masalah  untuk dengan jelas apa yang diperlukan, membuat 

rencana untuk mendapat ide solusi, melaksanakan tugas sesuai rencana, dan melihat kembali atau 

meninjau solusi yang telah dihasilkan [4]. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat berpengaruh dalam perkembangan siswa bukan hanya untuk 

mereka yang mempelajari matematika tetapi bagi mereka yang menerapkannya di kehidupan nyata. Ini 

dikarenakan pemecahan masalah dapat mengembangkan keterampilan  berpikir, menerapkan prosedur 

dan memperdalam pemahaman konseptual [5]. Yilmaz juga sependapat bahwa pemecahan masalah itu 

penting dalam kelas matematika  karena dapat mengembangkan pemikiran siswa, keterampilan 

pemecahan masalah dan keterampilan ini dapat digunakan dikemudian hari [6]. Pemecahan masalah 

termasuk dalam salah satu kecakapan abad 21 [1]. Sehingga siswa perlu memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang dibutuhkan di abad 21 [7].  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mushlihah Rohmah dan Sugeng Sutiarso yaitu menganalis 

kesalahan siswa saat menyelesaikan suatu masalah matematika. Jika siswa tidak memiliki kemampuan 
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pemecahan masalah, maka dapat  mengakibatkan siswa tidak mengerti apa itu matematika dalam 

kehidupan sehari-hari [8]. Penelitian yang telah dilakukan oleh  Edy Surya, Feria Andriana Putri dan 

Mukhtar di SMP Muhammadiyah 11 Pangkaran Brandan menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika disekolah tersebut belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan pemecahan 

matematika siswa. Akibatnya siswa masih kurang percaya diri saat pembelajaran matematika 

berlangsung karena tidak mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematika [9].  

Namun hal ini juga terjadi di salah satu sekolah MTs di Yogyakarta, terlihat dari hasil wawancara 

melalui salah satu guru matematika MTs di Yogyakarta menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang dimiliki siswa pada sekolah ini. Dimana siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika tanpa menggunakan langkah pemecahan masalah. Sehubung 

dengan hal tersebut diperlukan penggunaan model pembelajaran yang mampu mengoptimalkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Syarat untuk memenuhi pembelajaran matematika yang menekankan pada aspek kemampuan 

pemecahan masalah dan mewujudkan siswa berprestasi tinggi pada ujian matematika yang dilaksanakan 

oleh TIMSS, maka diperlukan model pembelajaran inquiry [10]. Model pembelajaran inquiry adalah 

model pembelajaran yang melatih siswa memecahkan suatu masalah dan memberi kesempatan kepada 

siswa untuk memiliki pengalaman yang nyata [11]. Model pembelajaran inquiry yang cocok bagi siswa 

SMP yang masih membutuhkan bimbingan guru dalam pembelajaran adalah model pembelajaran 

guided inquiry  atau pembelajaran penemuan terbimbing [10]. Model pembelajaran guided inquiry  

menegaskan pada aktivitas siswa dalam mendapatkan informasi [12]. Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran guided inquiry juga merupakan  proses pembelajaran dimana siswa 

berperan dalam pembelajaran seperti merumuskan masalah, menyelidiki secara menyeluruh, 

menciptakan pengatahuan, dan mendapat  pengetahuan baru [10]. Model pembelajaran guided inquiry  

ini  memenuhi banyak persyaratan, salah satunya tantangan belajar yang sejalan dengan tujuan abad 21 

bagi lembaga pendidikan  untuk membimbing siswa agar berpikir dan belajar melalui pertanyaan [13]. 

Menurut Alberta, ada enam tahap dalam pembelajaran guided inquiry yaitu, 1)perencanaan, 2) 

mengumpulkan informasi, 3) memproses informasi, 4) membuat informasi 5) Mengomunikasikan 

informasi dan 6) mengevaluasi [14]. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di sekolah MTs bahwa kelas yang diajarkan 

masih menggunakan bahan ajar LKPD dan guru tersebut belum membuat  E-LKPD untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran. Berdasarkan telaah terhadap LKPD tersebut  bahwa LKPD yang 

digunakan dalam proses pembelajaran masih berisikan  materi singkat, soal pilihan ganda dan soal 

uraian. Sehingga penggunaan LKPD tersebut belum dapat menstimulus kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang mengakibatkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang dimiliki oleh siswa. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran yang sesuai dengan 

model pembelajaran guided inquiry yang dapat menstimulus kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa  dari segi kurikulum, karakteristik siswa, dan tugas siswa. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dimana guru dan siswa kelas VII 

MTs Muhammadiyah Karangkajen adalah subjek pada penelitian ini yang diambil secara acak. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan observasi. 

Wawancara dilakukan kepada 1 guru matematika dan 3 siswa. Obeservasi dilakukan dengan mengamati 

poreses pembelajaran di kelas VII. Hasil wawancara digunakan untuk mengetahui  kurikulum yang 

digunakan disekolah dan karakteristik siswa. Hasil observasi digunakan juga untuk mengetahui 

karakteristik siswa  dan media pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran guided inquiry 

yang dapat menstimulus kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Setelah memperoleh data 

dilakukan analisis dengan menggunakan model Miles and Huberman secara bertahap dalam tiga fase 
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yaitu reduksi data, tampilan data dan penarikan kesimpulan [15]. Hasil wawancara dan observai di 

deskripsikan dengan cara yang logis dan bermakna, kemudian hubungan sebab akibat diteliti dan ditarik 

suatu kesimpualn. Adapun alur penelitian ini yang dapat dilihat pada Gambar 1, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa agar dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada pembelajaran 

matematika. Ruang lingkup materi SMP kelas VII sampai IX yang tertera pada Permendikbud Nomor 

21 Tahun 2016 yaitu bilangan, aljabar, geometri, statistika, dan peluang [16]. Pada penelitian ini akan 

berfokus pada materi yang terdapat di kelas VII.  

 

Hasil wawanacara yang diperoleh dari salah satu guru matematika MTs Muhammadiyah Karangkajen  

menunjukkan bahwa  sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013.  Guru menggunakan model 

pembelajaran konvesional saat pembelajaran di kelas dan belum menerapkan model pembelajaran guide 

inquiry. Pada proses pembelajaran matematika, media yang digunakan yaitu LKPD  yang tidak  

dirancang sendiri oleh guru. Dari wawancara guru diperoleh karakteristik siswa yaitu pertama, siswa 

masih kesulitan dalam memahami masalah dari permasalahan matematika yang diberikan oleh guru. 

Kedua, siswa masih perlu bimbingan guru untuk memahami dan menyelesaikan suatu permasalahan 

yang telah diberikan. Ketiga, siswa juga masih sulit membuat kesimpulan dari permasalahann yang di 

berikan. Diperoleh juga hasil wawancara dari 3 siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Karangkajen 

bahwa siswa masih kesulitan dalam menggunakan LKPD pada proses pembelajaran matematika dikelas. 

Ini disebabkan, karena siswa kurang tertarik LKPD yang digunakan dalam pembelajaran dan banyaknya 

tulisan di LKPD membuat siswa malas untuk membaca.  

 

Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan porses pembelajaran dikelas yaitu siswa masih 

kesulitan menyeslesaikan soal yang telah diberikan. Ini terlihat saat guru memberikan soal, dimana 

siswa masih sulit memahami soal yang diberikan. Memahami dan menyelesaikan permasalahan dari 

soal yang diberikan masih diperlukan bimbingan dari guru. Saat menuliskan penyelesaian atau jawaban 

siswa tidak dapat mengenali  unsur-unsur yang diketahui dan ditanya, bahkan siswa juaga tidak 

membuat kesimpulan. Mengenali  unsur-unsur yang diketahui dan ditanya merupakan indikator dari 

salah satu langkah pemecahan masalah yaitu memahami masalah yang telah diberikan. Kemudian,  

menuliskan kesimpulan merupakan indikator dari salah satu dalam langkah pemecahan masalah yaitu 

melihat kembali hasil yang telah didapat. Adapun indikator dari setiap langkah pemecahan masalah 

matematika siswa yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Indikator Dari Langkah Pemecahan Masalah Matematika Siswa [17] 

Langkah Pemecahan Masalah Indikator 

Memahami Masalah 

 

 

 

Merencanakan Penyelesaian 

 

 

Melaksanakan Rencana 

 

 

Melihat Kembali 

Siswa dapat mengenali unsur-unsur yang 

diketahui dan ditanyakan dalam suatu 

masalah 

 

Siswa merencanakan penyelesaian dengan 

membuat model matematika 

 

Siswa melaksanakan dengan menuliskan 

rencana 

 

Siswa membuat kesimpulan 

 

Pada hasil observasi terlihat bahwa guru menggunakan pembelajaran kovensional dimana pembelajaran 

tersebut masih berpusat pada guru. Dari hasil obeservasi juga diperoleh  media pembelajaran yang 

digunakan  adalah LKPD yang masih belum sesuai dengan model pembelajaran guided inquiry. Dimana 

LKPD tersebut hanya berisikan materi singkat, soal pilihan ganda dan soal uraian yang merupakan soal 

yang sering diberikan atau soal rutin. Sehingga LKPD yang digunakan belum bisa menstimulus 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 

Berdasarkan hasil wanwancara dan observasi ditunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah  

matematika yang dimiliki siswa masih rendah. Sehingga dibutuhkan media pembelajaran yaitu E-LKPD 

dengan model pembelajaran guided inquiry untuk menstimulus kemampuan pemecahan matematika 

siswa. 

4. Kesimpulan 
Dari hasil analisis dapat menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimilki 

siswa masih rendah. Media pembelajaran  dan model pembelajaran yang digunakan pada proses 

pembelajaran matematika belum dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Sehingga dibutuhkan E-LKPD dengan model pembelajaran guided inquiry dalam proses 

pembelajaran untuk menstimulus kemampuan pemecahan matematika siswa. 
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